
. i 
HUBUNGAN ANTARA HARGA DIRI DAN KONFORMITAS 

TERHAD AP KELOMPOK DENGAN PERIL AKU MINUM MINUMAN 
i 

BERALKOHOL PADA REMAJA YANG MENONTON 

I KONSER MUSIK ROCK DI KOTA KUDUS 
.. 

SKRIPSI 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan program Sarjana 

Sl pada Fakultas Psikologi Universitas Islam Sultan Agung Semarang 

Diajukan Oleh: 

CIPTO 
NIM : 07. 202. 0320 

FAKULTASPSIKOLOGI 

UNIVERSITAS ISLAM SULTAN AGUNG 

SEMARANG 

2011 

1 



PERSETUJUAN 

SKRIPSI 

HUBUNGAN ANT ARA HARGA DIRI DAN KONFORMITAS 

TERHADAP KELOMPOK DEN GAN PERILAKU MIN UM MINUMAN 

BERALKOHOL PADA REMAJA YANG MENONTON 

KONSER MUSIK ROCK DI KOTA KUDOS 

Dipersiapkan dan disusun oleh : 

CIPTO 
NIM:  07. 202. 0320 

Telah disetujui untuk diuji dan dipertahankan di depan Dewan Penguji guna 
Memenuhi sebagian persyaratan mencapai gelar Sarjana Psikologi 

Tanggal 

Joko Kuncoro S.Psi, M.Si 

Mengetahui, 

tas Psikologi Unissula 
' 
l 

,) 
Dr. Amir Asyikin Hasibuan, M.Psi 

/ 

sLAM s 

& l 
a 

i 

as 
FAKUL 

PSIKO 
UN1SSuLA] 

ll 



SKRIPSI 

HUBUNGAN ANTARA BARGA DIR.I DAN KONFORMITAS 

TERHADAP KELOMPOK DENGAN PERILAKU MINUM MINUMAN 

BERALKOHOL PADA REMAJA YANG MENONTON 

KONSER MUSIK ROCK DI KOTA KUDOS 

Disusun dan dipertahankan oleh : 

CIPTO 

NIM :  07. 202. 0320 

Telah dipertahankan di depan Dewan Penguji 

Pada tanggal: 3 maret 2011  

Dewan Penguji 

I .Dr. Amir Asyikin Hasibuan, M.Psi 

2.Joko Kuncoro, S.Psi, M.Si 

3.Laily Rahmah, S.Psi, M.Si, Psi 

Skripsi ini telah diterima sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh 

Gelar Sarjana Psikologi 

Semarang, 2011 

Dr. Amir Asvikin Hasibuan,M.Psi 

iii 



MOTTO 

"Sesungguhnya kehidupan ini hanyalah kesenangan (yang bersifat sementara) dan 

sesungguhnya akhirat itulah negeri yang kekal." 

(Terjemahan QS. Al Mukmin: 39) 

"Berteman & Bergaul dengan orang baik akan mewariskan sikap baik., karena 

labial manusia cenderung selalu meniru dan mengikuti." 

(AI-Ghazali, Tuhfatul Ahwadzi) 

"Diterimanya doa itu tidak hanya berasal dari cara dan bacaan doa itu sendiri 

melainkan yang lebih utama adalah akhlak dan perbuatan, barang siapa 

yang suka berpuasa dan berzikir pada Allah SWT." 

(KH. Ahmad Asrori) 

"Manusia mungkin berbuat salah tetapi yang tidak dibenarkan adalah 

mempertahankan sesuatu yang negatif dan mengulanginya 

hingga menjadi suatu kebiasaan." 

(Eleanor Roosevelt) 
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BABI 

PENDAIIULUAN 

A. Latar belakang Masalah 
I . . 

Menurut catatan arkeologi, minuman beralkohol sudah dikenal manusia 

kurang lebih 500 tahun Ialu. Minuman beralkohol merupakan bagian dari 

kehidupan manusia sehari-hari pada kebudayaan tertentu, sehingga istilah 

drinking mempunyai arti minum minuman beralkohol atau minuman keras. 

Berbagai daerah di Indonesia terdapat beberapa minuman lokal yang mengandung 

alkohol seperti bremcair, tuak, arak dan ciu. Sekarang ini sudah beragam 

minuman beralkohol yang dikonsumsi oleh sebagian masyarakat. Setiap daerah 

memiliki kebiasaan berbeda dalam mengkonsumsi alkohol, baik jumlah 

keseluruhan minuman beralkohol yang dikonsumsi, jenis minuman serta situasi 

dimana minuman tersebut dikonsumsi. Tingkat penyalahgunaan minuman 

beralkohol dalam masyarakat pada umumnya dan lingkungan remaja pada 

khususnya sangat meresahkan semua pihak dan akibat dari penyalahgunaan 

minuman beralkohol tersebut cukup memprihatinkan (Nugroho, 2008, h.1 ). 

Istilah "alkohol" sebenamnya ditujukan pada sekelompok besar molekul 

organik yang memiliki gugus hidroksil (-OH) yang melekat pada atom jenuh. Etil 

alkohol juga disebut juga dengan etanol, adalah bentuk alkohol yang umum 
I 

seringkali disebut dengan alkohol minuman. Rasa, bau dan karakteristik dari 

berbagai minuman yang mengandung a1koho1 disebabkan o1eh metode 

pembuatannya yang menghasilkan berbagai senyawa dalam basil akhimya. 
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I Senyawa termasuk metanol, butanol aldehida, fenol, tannis dan sejumlah 

kecil berbagai logam terkandung dalam minuman beralkohol dan menyebabkan 

suatu efek psikoaktif (Kaplan dan Sandock, 1997, h.596). Lebih lanjut Kaplan dan 

Sadock Hawari, 2000, h.45) menyatakan bahwa penyalahgunaan alkohol terjadi 

pada mereka yang mengalami gangguan psikologi (kejiwaan) yaitu berupa 

ketegangan, kecemasan, depresi, perasaan ketidakwajaran dan hal-hal lain yang 

tidak menyenangkan. 

Berbeda dengan pendapat di atas, menurut pendapat orang-orang awam 

minum beralkohol adalah minuman yang dapat meningkatkan potensi seseorang 

karena dapat berfungsi sebagai stimulan yaitu dapat menyegarkan dan 

menghangatkan tubuh, namun pada hakekatnya simultan tersebut hanya 

berlangsung sementara saja. Akibat langsung sesudah itu adalah terjadi penekanan 

terhadap susunan saraf pusat yang menimbulkan rasa dingin di tubuh, sehingga 

dapat menimbulkan rasa lesu dan mengantuk. Efek penekanan terhadap susunan 

saraf pusat tersebut dapat berlanjut terns sampai ke selaput otak yang 

mengendalikan perilaku seseorang. Keadaan demikian ini yang biasa disebut 

dengan kondisi mabuk (Mandagi dkk, 1996, h.254 ). 

Minuman beralkohol selain merusak kesehatan secara fisik, dapat 

menimbulkan gangguan kepribadian seperti mudah tersinggung dan perhatian 

terhadap lingkungan menjadi terganggu sehingga sering menunjukkan 

kecenderungan marah dan sikap agresi. Kadar alkohol dalam taraf atau BAC 

(blood alcohol concentration) 0,01 persen akan menyebabkan gangguan pada 

fungsi motorik dan sensorik sehingga bicara menjadi melantur dan mengalami 
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k suli k I din . akan id lakuk es itan oorc iasi serta cenderung mel an agresi. Akibat dari 
minuman keras juga akan menekan pusat pengendalian diri seseorang sehingga 
yang bersangkutan menjadi lebih berani dan agresif, karena keagresifannya serta 
tertekannya pengendalian diri tersebut seseorang cenderung melakukan gangguan 
keamanan dan ketertiban masyarakat baik dalam bentuk pelanggaran norma­ 
norma dan sikap moral bahkan tidak sedikit yang melakukan tidakan pidana atau 
kriminal. Tindakan kekerasan akibat dipicu oleh miras dapat mengakibatkan 
cedera, cacat hingga kematian (Atkinson, 2000, h.370). 

Dampak dari penyalahgunaan alkohol antara lain merusak hubungan 

dengan keluarga, menurunkan kemampuan belajar, menurunkan produktivitas 

kerja secara drastis dan ketidakmampuan untuk membedakan antara yang baik 

dan yang buruk. Penyalahgunaan alkohol dapat mengakibatkan perilaku anti 

sosial dan gangguan baik secara fisik maupun mental (Hawari, 1991, h.25). 

Konsumsi minuman beralkohol dapat menim.bulkan berbagai penyakit 

sosial, penyimpangan-penyimpangan yang buruk dalam perilaku, moral, agama, 

psikologi dan kesehatan. Tidak ada seorangpun yang berakal sehat gagal melihat 

fakta yang menyakitkan. Rumah sakit telah dipenuhi oleh penderita berbagai 

macam penyakit termasuk penyakit jiwa yang disebabkan oleh alkohol, sedangkan 

ribuan orang lainnya yang berada di bawah pengaruh minuman keras telah 

melakukan pembunuhan, bunuh diri, mencuri, memeras dan membunuh karakter 
mereka sendiri (http//www.irib.ir.minuman-beralkohol-146790.htm). 

Berdasarkan penelitian WHO di.empat belas negara yang mencakup 

25.916 pengunjung fasilitas pelayanan kesehatan primer, 3,3 persen diantaranya 
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I 

adalah pengguna alkohol dengan taraf yang merugikan (harmfull use of alcohol) 

dan 2,7 persen dengan ketergantungan alkohol. Selan itu di dunia terdapat 1.100 

juta orang �gan nikotin dmi 250 juta orang yang ketergantungan 

alkohol dan jumlah ini akan meningkat setiap tahunnya (Joewono, S. 1998, h.39). 
I . · .  -  -  

Gangguan penggunaan obat zat psikoaktif (narkotika, alkohol maupun zat 

adiktif lainnya) dalam taraf ketergantungan merupakan manifestasi gangguan 

jiwa, bentuk penyimpangan perilaku dari norma-norma yang umumnya berlaku 

pada berbagai kebudayaan di dunia. Sebagian besar dari orang yang mengalami 

gangguan penggunaan zat tergolong remaja dan dewasa muda, seperti yang telah 

dilaporkan oleh Husin (Siregar, 2000, h.24) bahwa dari pasien yang datang 

berobat ke rumah sakit ketergantungan obat dan alkohol sebagian adalah laki-laki 

(94 persen) dan dalam golongan usia 16-25 tahun (71 persen). 

Monks (1998, h.260) lebih lanjut menyatakan bahwa masa remaja 

menunjukkan dengan jelas sifat-sifat masa transisi atau peralihan karena remaja 

belum memperoleh status orang dewasa tetapi tidak lagi memiliki status anak­ 

anak. Masa remaja sering disebut juga adolescence yang artinya menjadi dewasa 

atau dalam perkembangan menjadi dewasa. Monks (1998, h.262) menetapkan 
i 

batasan usia remaja antara 12-21 tahun yang dibagi dalam tiga fase, yaitu 12-15 

tahun sebagai remaja awal, 15-18 tahun sebagai remaja pertengahan dan 18-21 

sebagai remaja akhir. Remaja berkembang ke arah kematangan seksual serta 

memantapkan identitas dirinya, periode ini merupakan masa yang kritis bagi 

individu dalam memantapkan pengalaman yang diperoleh sejak kecil dalam 

membentuk kepribadian. Periode ini juga merupakan periode dimana seseorang 
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cenderung menolak apa yang dikehendaki oleh lingkungan sekitarya. Hal ini 

terjadi karena mereka beranggapan bahwa mereka sudah dapat membedakan mana 
I 
I yang baik dan mana yang buruk. Perilaku mereka yang cenderung menolak 

lingkungannya membuat remaja sering menimbulkan masalah-masalah di 

lingkungan sekitar. Salah satu masalah yang sering muncul adalah perilaku 

minum minuman beralkohol. 

Perilaku minum-minuman beralkohol tersebut menjadi masalah yang 

cukup meresahkan karena banyaknya pemasalahan yang ditimbulkan baik 

masalah kesehatan maupun masalah sosial. Survey yang dilalrukan oleh Biro 

Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2001 menunjukkan hasil yang megejutkan 

dimana persentase remaja yang merokok adalah sebesar 63,46 persen, yang 

minum minuman keras sebesar 16,83 persen, dan mengkonsumsi narkoba 5,31 

persen. Dampak yang ditimbulkan oleh konsumsi alkohol ini sangat 

beragam,sebuah survey tahun 2006 yang dilakukan di kota Jakarta dan sekitarnya 

menunjukkan dari 60 persen dari jumlah remaja adalah pecandu alkohol, 31 

persen di antaranya mengidap penyakit Tubercolosis (TBC) selebihnya 

menunjukkan gelala penyakit Hepatitis C dan Jantung (Rohanda, 2007 dalam 

http://www.batukar.info/komunitas/articles/perilaku-anak-jalanan-terhadap­ 

minuman-beralkohol-di-kota-makassar-tahun-2009). 

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh BPS terhadap sembilan remaja 

yang keseluruhannya berjenis kelamin laki-laki berumur sebelas hingga tujuh 

belas tahun. Dua di antara merka mengaku pernah mengkonsumsi minuman 

beralkohol dan tujuh di antaranya masih mengkonsumsi minuman beralkohol 
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I hingga sekarang. Lama mengkonsumsi minuman berlakohol pun beragam 

bervariasi, mulai dari dua, tiga, lima, hingga sembilan tahun. (http://www.batukar 
I 
! 

info/ komunitas/ articles/ perilaku- anak- jalanan- terhadap-minuman-beralkohol- 

1 
di-kota-makassar-tahun-2009). 

I · · · · . :  .  
Hurlock (1999, h. 208) menyatakan bahwa salah satu cara mengikat diri 

sendiri sebagai individu adalah dengan menggunakan simbol status yang mudah 

terlihat, karena dengan cara ini remaja ingin menarik perhatian pada diri sendiri 

dan agar dipandang sebagai individu sementara pada saat yang bersamaan ingin 

mempertahankan kelompoknya. Pengaruh yang kuat dari kelompok teman sebaya 

pada masa kanak-kanak sebagian berasal dari keinginan anak-anak untuk dapat 

diterima oleh I kelompok dan sebagian lagi dari kenyataan bahwa anak-anak 

menggunakan waktu lebih banyak dengan teman sebayanya (Hurlock, 1999, h. 

252). 

Remaja terbiasa hidup di dalam suatu kelompok, clan keberadaan 

kelompok tersebut menuntut remaja untuk melakukan konformitas. Hal tersebut 

sejalan dengan pendapat Santrock (Zebua & Nurdjayadi, 2001, h.75) bahwa 

konformitas mempengaruhi berbagai aspek dalam kehidupan remaja seperti 
I 

pilihan terhadap aktifitas sekolah atau sosial yang diikuti, penampilan, bahasa 

yang digunakan, sikap dan nilai-nilai yang dianut 

Pengaruh kelompok terhadap perkembangan anak terutama kuat dalam 

tiga bidang. Bidang pertama, adalah keinginan menyesuaikan diri dengan tuntutan 

sosial. Hal ini mencerminkan kemauan individu untuk meyesuaikan perilaku, 

sikap, clan nilainya sesuai dengan tuntutan kelompok. Kedua adalah dengan 
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i 

I 

membantu anak-anak mencapai kemandirian dari orang tua dan menjadi dirinya 

sendiri. Pengaruh yang keliga dari kelompok adalah terhadap konsep diri anak. 
I . Jika pendapat orang lain menyenangkan, anak juga akan menganggap clirinya 

sendiri menyenangkan; jika pendapat orang lain tidak menyenangkan, anak tidak 
: . I · · · . :  

akan menyukainya (Hurlock, 1999, h.253). 

Perilaku minum minuman beralkohol dipengaruhi oleh kepribadian 

individu seperti adanya gangguan emosional, kurangnya rasa percaya diri dan 

harga diri yang rendah. lndividu yang mempunyai harga diri tinggi biasanya 

menganggap dirinya berharga akan dapat mengendalikan diri untuk tidak berbuat 

hal-hal yang bertentangan dengan keadaan yang ideal dengan clirinya. Di lain 
I 

pihak seseorang yang mempunyai harga diri rendah. biasanya menganggap dirinya 

tidak berharga akan melakukan hal-hal negatif yang menurutnya dianggap ideal 

meskipun dianggap tidak ideal bagi lingkungan masyarakat untuk menutupi rasa 

tidak berharga dirinya. Dengan demikian jelaslah bahwa harga diri dianggap 

mempunyai peranan yang besar dalam kaitannya dengan pembentukan perilaku 

minum minuman beralkohol. 

Harga diri adalah evaluasi mengenai diri individu yang dilakukan oleh 

individu itu sendiri (Sears, dkk, 1994, h.36). Coopersmith (Rahmawati, 2006, 

h.4) mendefinisikan harga diri sebagai suatu penilaian yang dilalrukan oleh 

individu terhadap dirinya sendiri. Penilaian tersebut mencerminkan sikap 

penerimaan atau penolakan dan menunjukkan seberapa jauh individu percaya 

bahwa dirinya mampu, penting, berhasil dan berharga. Kesadaran tentang diri dan 

perasaan terhadap diri sendiri itu akan menimbulkan suatu penilaian terhadap diri 
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sendiri baik positif maupun negatif. lndividu yang mampu menilai dirinya 
sebagaimana adanya menunjukkan yang baik pada dirinya. 

Menurut Hurlock (1999, h.46) harga diri merupakan evaluasi diri yang 

dibuat dan dipertahankan oleh seseorang yang berasal dari interaksi sosial dalam 
keluarga serta penghargaan, perlakuan dan penerimaan dari orang lain. Harga diri 

disini berkaitan dengan bagaimana individu mempersepsikan dirioya dalam arti 
I 

penghargaan secara keseluruhan. Pada penelitian terhadap perilaku minum 
minuman beralkohol menunjukkan bahwa remaja cenderung menurun secara 

konsisten harga dirinya. Harga diri memiliki hubungan yang erat terhadap 

perilaku minum minuman beralkohol remaja supaya mendapat pengakuan 

kelompok. Remaja yang mengilcuti kebiasaan mayoritas kelompok akan 

cenderung dapat diterima lingkungan, sehingga remaja tersebut memiliki harga 

diri yang tinggi, begitu juga sebaliknya (www.psikologi.com/remaja/130503.htm). 

Individu yang dapat menghargai dirinya adalah individu yang memiliki 

harga diri yang positif. Merasa dirinya sebagai orang yang memiliki keterbatasan 

serta berusaha untuk mengembangkan dirinya, sedangkan individu yang memiliki 

harga diri yang rendah atau negatif biasanya akan merasa kurang puas, kurang 

mampu, kurang berharga, kurang berdaya dan rendah diri. Seseorang yang 

mempunyai harga diri rendah bisanya akan cenderung mengikatkan diri dengan 

kelompok sebayanya. Hal tersebut dilakukan dengan tujuan supaya dirinya 
I 

dianggap dan diakui di lingkungan kelompoknya. (http://community.gunadarma. 

ac.id/public/user/blogs/name _ LeonardFresly92/page _ 2/). 
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Penelitian ini mengkhususkan pada remaja yang menonton konser musik 

rock. Hal ini dikarenakan musik rock merupakan salah satu jenis musik yang 

dikenal sebagai musik yang memiliki irama dan lirik yang keras, hingar bingar, 
I 
I 

serta konser-konsemya sering diwarnai dengan kerusuhan. Sebuah penelitian 

mengemukakan bahwa jenis musik rock dapat meningkatkan denyut jantung 

seseorang. Oleh karena itu, sebabnya pendengar musik rock sangat sulit untuk 
duduk diam bila mendengar musik yang mempercepat denyut jantung 

http://www .samjeffnet, 2007). 

Fenomena yang terjadi saat konser musik rock seperti konser grup musik 

rock Beside dalam peluncuran albwn barunya "Againt Ourselves" di Bandung 

pada tanggal 10 Februari 2008 juga berakhir dengan kerusuhan para 

penggemamya yang sebelumnya minum minuman beralkohol sehingga 

menewaskan 10 orang dan melukai puluhan jiwa (http://vwww.hiputan6.com, 

2008). 

Berdasarkan basil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 

24 Januari 2009 pukul 14.00-22.15 WIB pada acara konser musik rock "Embrace 

The Emotion From East To Shoutheast Friendship Journey di Auditorium 

Universitas Muria Kudus, didapati sekelompok remaja yang sedang minum 

minuman beralkohol yang dilakukan diantara kerumunan penonton dan di 

belakang panggung. Acara ini dimeriahkan oleh band luar negeri seperti, Dying In 

Emotion, Full Jin, Tyran, Josephine dan band lokal seperti, Alicia and Memory, 

Unbroken, Atas Bawah, Immortal dan Feed Back. 
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Observasi kedua dilakukan pada tanggal 15 Pebruari 2009 pukul 09.00­ 

15.40 WIB yang bertempat di gedung KNPI kompleks GOR Wergu Wetan Kudus 

dan bertema save my world Acara ini dimeriahkan oleh band lokal seperti, 

hopeless, all teenage basrard, my luph fuckin' death, romantic in black dan zero 

parade. Peneliti mendapati hasil yang serupa dengan pengamatan yang pertama. 

Hasil wawancara dengan 4 (em.pat) orang penggemar musik rock yang sedang 

menonton konser musik rock dikutip seperti di bawah ini : 

"Akau rak wedi ngombe nang jero mas meski aparate akeh.. lah 
wes piye meneh wong nek koyo ngono kuwi wis lumrah lan hal 
biasa. Wong polisine wae ora ngaru-ngaru. Sing penting ono 
musike ono ngombene sing penting ora resek Opo meneh sing 
maen wonge edan-edan wah malah tambah sansoyo rame' 
(VN). 
(Saya tidak takut minum di dalam mas, meskipun banyak aparat. 
Mau bagaimana lagi kejadian seperti itu sudah menjadi hal yang 
wajar. Polisinya saja tidak memperingatkan, yang penting ada 
musik ada minuman (alkohol) yang penting tidak bikin onar. 
Apalagi jika yang main musik orangnya gila-gila wah tambah 
semakin ramai). 

Kondisi tersebut disebabkan karena rendahnya harga diri pada penonton 

sehingga menyebabkan kurangnya kepercayaan diri penonton. Sesuai dengan 

hasil wawancara yang dilakukan peneliti yaitu: 

"Minuman beralkohol sudah menjadi pasangan yang klop 
dengan musik rock, disamping menambah kekerabatan antar 
penonton juga sebagai bentuk penghormatan terhadap tuan 
rumah agar merasa dihargai, saya juga dihargai. Minuman 
beralkohol sudah menjadi tradisi dalam pagelaran musik rock 

(DR). 

Menurut saya meminum minuman keras ketika akan melihat 
konser hukunya adalah wajib, karena dapat menambah 
kepercayaan diri dan meningkatkan intensitas dalam menikati 
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musik rock, toh kita meminum tidak sampai membahayakan diri 
sendiri dan orang lain" (NM). 

i 

Faktor lain yang menyebabkan seseorang minum minuman beralkohol 

pada saat acara konser musik rock yaitu adanya faktor konformitas kelompok, 

seperti yang diungkapkan salah seorang penontonpada wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti bahwa: 

"Saya datang ke Kudus bersama-sama rombongan dari 
Semarang, hanya untuk menonton konser musik rock". (NN). 

"Menikati musik rock tidak harus minum minuman beralkohol 
akan tetapi berhubung teman-teman pada minum dan akhirya 
saya ditawari akhimya saya ikut-ikutan juga minum karena 
merasa sungkan" (AD). 

Remaja yang berperilaku minum minuman beralkohol, menjadi sebuah 

fenomena yang cukup menarik bagi peneliti, apalagi jika remaja tersebut 

melakukannya atas dasar untuk menyamakan diri dengan kelompok yang 

disukainya. Peryataan tersebut menjadi dasar pertanyaan peneliti yaitu, 

bagaimana hubungan antara harga diri dan konfomritas terhadap kelompok 

dengan perilaku minum minuman beralkohol pada remaja? Oleh karena itu 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul "Hubungan Antara 

Harga Diri Dan Konformitas terhadap Kelompok Dengan Perilaku Minum 

Minuman Beralkohol Pada Remaja Yang Menonton Kooser Musik Rock Di 

Kota Kudus. 






















































































































































































































































